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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Dusun Sukamulya atau yang biasa dikenal sebagai Dusun Tujuh, karena dusun ini 

merupakan dusun terbaru dengan urutan dusun ke-7 yang ada di Desa Mulyasejati, 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Dusun Tujuh terletak pada ketinggian 15 m dpl dan 

memiliki suhu wilayah minimum 17
o
C dan suhu wilayah maksimum40

o
C dengan rata-rata 

curah hujannya adalah 21,17 mm/th (Karawangkab.go.id, 2019). Dusun Tujuh jika ditelusuri 

secara geografis bersinggungan dengan DAS Citarum dan menurut Pemerintah Daerah 

Provinsi Jawa Barat (2019), termasuk salah satu wilayah yang diprioritaskan oleh pemerintah 

menjadi daerah konservasi tanah dan air dalam program nasional “Citarum Harum”. 

Berdasarkan dari Data Perkembangan Penduduk Desa Mulyasejati (2018), jumlah 

penduduk Dusun Tujuh merupakan yang tertinggi jumlahnya dibandingkan 6 dusun lainnya 

yang ada di Desa Mulyasejati, yaitu sejumlah 1.721 orang. Adapun jumlah penduduk lelaki 

sejumlah 856 orang dan penduduk perempuan 863 orang. Menurut Data Monografi Desa 

Mulyasejati, Ciampel (2018), mata pencaharian penduduk di Desa Mulyasejati didominasi 

oleh petani yaitu sejumlah 1166 orang dan buruh tani sejumlah 3443 orang. Dari data 

Monografi tersebut juga disebutkan bahwa mayoritas penduduk di Dusun Tujuh 

bermatapencaharian sebagai petani dan buruh tani. 

Hasil observasi pendahuluan yang telah dilaksanakan pada November 2018 lalu, Dusun 

Tujuh memiliki karakteristik wilayah yang bergelombang dan berbukit serta memiliki tanah 

mineral yang relatif kering (Gambar 1.) dan sangat jelas terlihat sisa-sisa erosi tanah pada 

wilayahnya. Selain itu Dusun Tujuh memiliki keterbatasan ketersediaan air sehingga apabila 

musim kemarau datang akan mengalami kekeringan disejumlah tempat. Disamping itu 

banyaknya sampah domestik dan sisa-sisa kegiatan pertanian yang tidak tertangani juga 

banyak terdapat di Dusun Tujuh. Sebagian besar penduduk Dusun Tujuh bertani dilahan 

kering dengan beragam komoditas yang dibudidayakan disana, mulai dari tanaman 

komoditas pertanian juga komoditas kehutanan. Komoditas pertanian yang dibudidayakan di 

Dusun Tujuh diantaranya adalah tanaman jeruk, jeruk limo, timun suri, singkong, pisang, 

pandan, sereh, dll dan komoditas kehutanannya yaitu jati, senggon, akasia dan mahoni.  
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Gambar 1. Kondisi Tanah Dusun Tujuh, Desa Mulyasejati, Karawang  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018) 

 

Berdasarkan uraian kondisi dusun diatas, maka Dusun Tujuh cukup memiliki potensi 

untuk lebih ditingkatkan peran pertaniannya dalam hal pola pertanian lahan kering pada 

topografi bergelombang dan berbukit guna meminimalisir dampak erosi. Selain itu Dusun 

Tujuh yang memiliki jumlah penduduk terbesar dihadapkan dengan beberapa permasalahan, 

diantaranya adalah sampah domestik, kekeringan dan sedimentasi apabila terjadi musim 

kemarau.  

Salah satu solusi yang mungkin dilakukan untuk mengatasi masalah kualitas tanah dan air 

serta masalah sampah di Dusun Tujuh adalah dengan membuat Lubang Resapan Organopori. 

Prinsip dari lubang organopori ini hampir sama dengan Lubang Resapan Biopori yaitu 

dengan membuat lubang vertikal dengan diameter 10 cm dan kedalaman 0-100 cm. 

Perbedaannya adalah lubang organopori ini menggunakan keranjang yang terbuat dari kawat 

untuk menampung sampah organik yang akan dibuat sebagai kompos alami dalam lubang 

tersebut dan dapat meningkatan stabilitas ekologi didalam tanah. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang/analisis situasi, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Sebagian besar penduduk Dusun Tujuh memiliki bertani dilahan kering dengan 

karakteristik wilayah yang bergelombang dan berbukit serta memiliki tanah mineral yang 

relatif kering. 

2. Dusun Tujuh memiliki keterbatasan ketersediaan air sehingga apabila musim kemarau 

datang akan mengalami kekeringan disejumlah tempat. 

3. Terdapat sejumlah sampah domestik dan sisa-sisa kegiatan pertanian yang belum 

tertangani dengan baik di Dusun Tujuh. 

 

1.3 Tujuan Program Pengabdian Masyarakat Stimulus 

1. Memberikan pengetahuan kepada petani mengenai teknik konservasi tanah dan air 

melalui Lubang Resapan Organopori. 

2. Memberikan pengetahuan kepada petani pengendalian sampah organik sisa-sisa kegiatan 

pertanian. 

 

Secara lebih rinci mengenai tujuan atau luaran dari kegiatan pengabdian ini dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Matriks Target dan Luaran Program 

Aspek yang dikembangkan Target Luaran 

Lingkungan (Biofisik) Penerapan teknik 

konservasi tanah dan air 

melalui Lubang Resapan 

Organopori pada lahan  

pertanian. 

- Meminimalisir terjadi 

erosi dan menahan laju 

erosi 

- Meningkatkan stabilitas 

ekologi tanah yang dapat 

mempengaruhi jumlah air 

tanah. 

 Peningkatan pengetahuan 

petani dalam mengatasi 

sampah organik sisa 

kegiatan pertanian. 

Menghasilkan produk ramah 

lingkungan yakni pupuk 

kompos yang dapat 

digunakan untuk aktivitas 

pertanian guna menunjang 

pertanian berkelanjutan 

ataupun dikomersilkan 
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untuk meningkatkan 

ekonomi dan kesejahteraan 

hidupnya. 

 

1.4 Manfaat Program Pengabdian Masyarakat Stimulus 

1. Meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknik konservasi tanah dan air melalui 

Lubang Resapan Organopori. 

2. Meningkatkan pengetahuan petani dalam pengendalian sampah organik sisa-sisa kegiatan 

pertanian. 

3. Menghasilkan produk ramah lingkungan (pupuk kompos), yang dapat digunakan untuk 

aktivitas pertanian guna menunjang pertanian berkelanjutan ataupun dikomersilkan untuk 

meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan hidupnya. 

4. Meningkatkan hubungan yang erat antara masyarakat, petani dengan akademisi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Erosi 

Erosi adalah suatu proses dimana tanah dihancurkan (detached) dan kemudian 

dipindahkan ke tempat lain oleh kekuatan air, angin atau gravitasi. Untuk dapat terjadi erosi, 

tanah harus dihancurkan dulu oleh curah hujan dan aliran permukaan, setelah itu tanah 

dihancurkan baru siap untuk diangkut ke tempat lain juga oleh curah hujan dan aliran 

permukaan. Beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya erosi, yaitu curah hujan, sifat-sifat 

tanah, lereng,vegetasi dan manusia (Hardjowigeno, 2007). 

Secara umum, terjadinya erosi ditentukan oleh faktor-faktor iklim (terutama intensitas 

hujan), topografi, karakteristik tanah, vegetasi penutup tanah, dan tata guna lahan. Pemahaman 

tentang pengaruh erosi didaerah tangkapan air (on site) dan dampak yang ditimbulkannya 

didaerah hilir (off site) tidak hanya memerlukan pemahaman tentang proses-proses terjadinya 

erosi, tetapi juga pemahaman tentang mekanisme transport sedimen melalui aliran sungai 

(Asdak, 2010). 

 Ciri-ciri telah terjadi erosi jika; (1) Air yang mengalir di permukaan tanah berwarna 

keruh (kuning kecokelatan), (2) Warna tanah di sekitar wilayah tersebut menjadi lebih pucat, (3) 

Terdapat bercak-bercak di permukaan tanah, (4) Kesuburan tanah berkurang karena banyak 

unsur hara yang hilang. Partikel-partikel yang terlepas mungkin dapat atau tidak mungkin 

dipindahkan ke bawah lereng oleh limpasan permukaan, dan partikel-partikel tanah yang terlepas 

bermunculan kembali di permukaan tanah atau dilemparkan ke batang dan daun tanaman 

(vegetasi herba atau bibit muda) (FAO, 2017). 

 

Konservasi Tanah dan Air 

Konservasi Tanah adalah usaha penggunaan tanah secara efisien dan efektif sesuai 

dengan kemampuannya agar dicapai produktivitas pertanian secara optimal dan berkelanjutan. 

Konservasi Air adalah usaha penggunaan air secara efisien dan efektif sesuai dengan 

penggunaannya agar dicapai produktivitas pertanian yang berkelanjutan (Mertikawati et al, 

2010). 

Usaha konservasi tanah yang pertama-tama perlu dilakukan adalah penggunaan tanah 

sesuai dengan kemampuannya seperti yang dikemukakan dalam klasifikasi kemampuan lahan. 
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Tiap kelas penggunaan tanah memerlukan teknik pengawetan tanah tertentu. Metode-metode 

konservasi tanah pada umumnya dilakukan dengan maksud : 

- Melindungi tanah dari curahan langsung air hujan 

- Meningkatkan kapasitas infiltrasi tanah 

- Mengurangi run off 

- Meningkatkan stabilitas agregat tanah (Hardjowigeno, 2007). 

 

 

Organopori 

Organopori merupakan suatu sistem terobosan baru dalam upaya memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Organopori adalah pori-pori organik buatan yang berbentuk lubang 

silindris, dibuat secara vertikal ke dalam tanah dengan diameter 10-15 cm dan kedalaman sekitar 

60-100 cm, tersusun atas  keranjang kawat berisikan bahan organik yang tertanam di dalam 

tanah. 

 Manfaat langsung yang dapat diperoleh dari pembuatan lubang resapan organopori 

adalah mengurangi resiko erosi pada tanah, karena dengan adanya lubang resapan organopori 

akan memperbesar luas permukaan infiltrasi pada tanah sehingga aliran permukaan akan 

menurun dan resiko erosi dapat diminimalisir. Selain itu, lubang resapan organopori dapat 

membantu memperbaiki kehidupan biota tanah dengan adanya penanaman bahan-bahan organik 

yang dimasukkan kedalam keranjang organopori yang ditanam kedalam tanah. 

 Selain mengurangi sampah organik yang ada disekitar kita, organopori juga 

menghasilkan kompos, berkat penanaman bahan organik kedalam tanah yang didekomposisi 

oleh mikroorganisme tanah, sehingga bisa dijadikan pupuk organik untuk kegiatan pertanian 

(Ade et al., 2010). 

 

Sampah Organik dan Pupuk Kompos 

Menurut WHO, defenisi sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 

disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 

dengan sendirinya. Dengan demikian sampah mengandung prinsip sebagai berikut : 

1. Adanya sesuatu benda atau bahan padat 

2. Adanya hubungan langsung/tidak langsung dengan kegiatan manusia. 
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3. Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi (Notoatmojo, 2003) 

Klasifikasi Sampah 

Secara umum pengelompokkan sampah sering dilakukan berdasarkan sifat atau karakteristik 

dan sumber sampah yaitu: Sampah anorganik, sampah organik dan sampah B3 (Bahan 

Berbahaya Dan Beracun. 

Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Dikawasan Permukiman 

Untuk menerapkan pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat di 

kawasan permukiman, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

  Komposisi dan karakteristik sampah, untuk memperkirakan jumlah sampah yang dapat 

dikurangi dan dimanfaatkan. 

 Karakteristik lokasi dan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat, untuk mengidentifikasi 

sumber sampah dan pola penanganan sampah 3R yang sesuai dengan kemampuan 

masyarakat setempat. 

 Metode penanganan sampah 3R untuk mendapatkan formula teknis danprasarana dan sarana 

3R yang tepat dengan kondisi masyarakat setempat. 

 Proses pemberdayaan masyarakat, untuk menyiapkan masyarakat dalam perubahan pola 

penanganan sampah dari proses konvensional “ kumpul - angkut - buang ” menjadi 3R. 

Misalnya : penghijauan dulu → kebersihan → buang sampah 

ditempatnya → pemilahan → daur ulang. Keberlanjutan pengelolaan, untuk menjamin 

kesinambungan poses pengelola sampah yang dapat dilakukan oleh masyarakat secara 

mandiri. 

 Minimisasi sampah hendaknya dilakukan sejak sampah belum terbentuk yaitu dengan 

menghemat penggunaan bahan, mambatasi konsumsi sesuai dengan kebutuhan, memilih 

bahan yang mengandung sedikit sampah dsb. 

 Upaya memanfaatkan sampah dilakukan dengan mengunakan kembali sampah sesuai 

fungsinya seperti halnya pada penggunaan botol minuman atau kemasan lainnya. 

 Upaya mendaur ulang sampah dapat dilakukan dengan memilah sampah menurut jenisnya 

baik yang memiliki nilai ekonomi sebagai material daur ulang (kertas, plastik, gelas/logam, 

dll) maupun sampah B3 rumah tangga yang memerlukan penanganan khusus (baterai, lampu 

neon, kaleng, sisa insektisida, dll) dan sampah bekas kemasan (bungkus mie instant, plastic 

kemasan minyak, dll) 
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 Pengomposan sampah diharapkan dapat diterapkan di sumber (rumah tangga, kantor, 

sekolah, dll) yang akan secara signifikan mengurangi sampah pada tahap berikutnya. 

Sampah organik. 

Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan yang berasal 

dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan, rumah tangga dan lain sebagainya. 

Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian 

besar merupakan bahan organik misalnya sampah dari dapur (Husni, 2018). 

Penanganan Sampah Organik menjadi Pupuk Kompos 

Permasalahan sampah organik yang terus menjadi dilema yang berkelanjutan hingga saat 

ini, karena sampah organik akan selalu ada dan terus bertambah setiap hari akibat dari hasil 

kegiatan manusia sehari-hari. Dalam lingkup kecil, sampah organik akan selalu dihasilkan dari 

kegiatan rumah tangga, seperti sampah dari kegiatan memasak/makan, berkebun dan lain-lain. 

Salah satu cara untuk pengelolaan sampah organik yang berasal dari rumah tangga yakni dengan 

pembuatan pupuk kompos sebagai media tanam. Pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam 

tanah untuk menaikkan produksi tanaman dalam keadaan lingkungan yang baik. Pemupukan 

adalah usaha yang dilakukan untuk membuat tanah menjadi lebih baik (subur) dan tanaman yang 

ditanam dapat berproduksi sesuai dengan harapan            Penambahan pupuk (Rahmayanti, 

2018). 

Penggunaan pupuk buatan (kompos) dalam pertanian : 

1. Untuk mengoreksi kekurangan unsur hara tanaman. 

2. Memberikan level hara yang tinggi yang membantu tanaman bertahan dalam keadaan stres. 

3. Untuk mempertahankan kondisi kesuburan tanah yang optimum. 

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman. 

 Singkatnya pupuk digunakan untuk menjamin bahwa kesuburan tanah tidak merupakan faktor 

pembatas dalam kesuburan tanaman (Rahmayanti, 2018). 
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BAB III 

METODE DAN PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Metode 

 

Kegiatan program kemitraan masyarakat stimulus dilakukan di Balai Pertemuan Dusun 

Tujuh dan di lahan pertanian milik masyarakat di Dusun Tujuh, Desa Mulyasejati, 

Kecamatan Ciampel, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Kegiatan dilakukan selama 5 bulan 

(Maret-Juli 2019), melalui beberapa tahapan berikut : 

1. Tahap Persiapan ; 

a) Survai lokasi 

b) Mengadakan kerjasama dengan instansi Desa dan Dusun 

c) Menggali informasi melalui Key Informan dan data sekunder 

2. Tahap Pelaksanaan ; 

a) Mengadakan sosialisasi dan kajian bersama tentang : 

 Teknik konservasi tanah dan air melalui Lubang Resapan Organopori pada 

lahan  pertanian. 

 Langkah mengatasi sampah organik sisa kegiatan pertanian. 

Yang diawali dengan pengisian kuisioner (Pre Test) untuk melihat pengetahuan 

para petani dan diakhir kegiatan diberikan kuisioner yang sama (Post Test). 

b) Melakukan pembelajaran langsung dilapangan (pada lahan yang ditanami 

tanaman jeruk). 

c) Melakukan pembinaan pada petani lahan kering (khususnya petani jeruk). 

 

Kegiatan program kemitraan masyarakat stimulus ini dilakukan dengan mengadopsi 

pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal). Menurut (Chambers, 1996) dalam 

(Murniati, et al., 2018) pendekatan PRA merupakan sekelompok pendekatan atau metode 

yang memungkinkan masyarakat Desa untuk saling berbagi, meningkatkan dan menganalisis 

pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan Desa, serta membuat rencana dan 

tindakan nyata. Secara sistematis pendekatan PRA dalam program kemitraan masyarakat 

stimulus  Efektivitas Lubang Resapan Organopori ditampilkan sebagai berikut : 
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Gambar 2. Skema PRA (Participatory Rural Appraisal) Dalam Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus  Efektivitas Lubang Resapan Organopori 

 

 

A) Kajian Bersama Masyarakat ; pada langkah ini masyarakat yang notabennya adalah 

petani atau buruh tani pada lahan kering, dikumpulkan bersama di Balai Pertemuan 

Dusun Tujuh, Karawang untuk dilakukan sosialisasi mengenai : 

 Teknik konservasi tanah dan air melalui Lubang Resapan Organopori pada lahan  

pertanian. 

 Langkah mengatasi sampah organik sisa kegiatan pertanian 

Secara rinci materi yang diberikan (Tabel) : 

 

Tabel 2. Materi dan Pokok Bahasan 

No. Materi Pokok Bahasan 

  1.  Konservasi Tanah dan Air - Degradasi Tanah dan Air 

- Pengertian konservasi tanah dan air 

- Jenis-jenis erosi 

- Teknik konservasi 

- Lubang Resapan Organopori 

  2. Sampah Organik dan Kompos - Jenis-jenis sampah 

- Penanganan sampah domestik dan 

sampah organik 

- Teknik pengomposan 

 

PRA 

(Participatory  

Rural 

Appraisal) 

Kajian Bersama 

Masyarakat 

Penerapan Hasil 

Belajar 

Saling Belajar 

Antar 

Masyarakat 
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Selain itu juga dilakukan analisis tentang pengetahuan para petani sejauh ini mengenai 

praktek pertanian dilahan kering dan erosi, melalui pembagian kuisioner (Lampiran 1).  

B) Saling Belajar Antar Masyarakat ; pada langkah ini para petani lahan kering dibimbing 

untuk mencoba menerapkan langsung dilapangan mengenai materi yang telah 

disosialisasikan yang terbagi dalam 3 kelompok dan secara bergantian masing-masing 

kelompok mempraktekan dan saling berinteraksi serta belajar. 

C) Penerapan Hasil Belajar ; pada langkah ini para petani dilatih untuk sudah mulai terbiasa 

melakukan pembuatan lubang resapan organopori dan dilakukan pembinaan. 

 

Berikut ini tabel penjelasan mengenai alat dan bahan, cara pembuatan keranjang dan 

teknik pembuatan Lubang Resapan Organopori : 

 

Tabel 3. Alat Dan Bahan, Cara Pembuatan Keranjang Dan Teknik Pembuatan 

Lubang Resapan Organopori 

 

Alat dan Bahan Cara Pembuatan Keranjang Teknik Aplikasi 

- Bor Tanah/Tugal,  

- Kawat Beton,  

- Kawat Kasa,  

- Plastik,  

- Botol,  

- Alat Tulis,  

- Semen,  

- Pasir,  

- Sampah Organik 

(Serasah Daun, 

Jerami Padi, Serbuk 

Gergaji, Dll.) 

- Potong kawat kasa dengan 

ukuran 50x60 cm
2
 dan kawat 

kasa berbentuk lingkaran 

dengan diameter > 12 cm , 

bentuk seperti tabung untuk 

kawat kasa yang berukuran 

50x60 cm
2
. 

- Ikat dengan kawat biasa 

secukupnya hingga terbentuk 

bentuk tabung yang cukup 

kokoh, tambahkan kawat kasa 

yang memiliki diameter > 12 

cm sebagai tutup. 

- Buat lubang silindris 

secara vertikal ke dalam 

tanah dengan diamter 10 

cm dengan menggunakan 

bor tanah. Kedalaman 

kurang dari 100 cm atau 

tidak sampai melampaui 

muka air tanah bila air 

tanahnya dangkal. Jarak 

antar lubang antara 50 - 

100 cm di luas petak 

sebesar 3,25 m sebanyak 3 

buah. 

- Masukkan keranjang yang 

telah dibuat kedalam 

lubang resapan biopori. 

- Isi tiap-tiap keranjang 

dengan satu bahan organik 

diantaranya serasah daun, 

jerami padi dan serbuk 

gergaji   
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3.2 Keterlibatan Mitra 

Program Kemitraan Masyarakat Stimulus ini Dusun Tujuh, Desa Mulyasejati, Kabupaten 

Karawang yang merupakan mitra didalam kegiatan sangat berperan aktif dengan 

melibatkan perangkat Desa dan Dusun didalam setiap tahapan-tahapan kegiatan. Pada 

observasi awal, program ini juga melibatkan aparat setempat yang termasuk didalamnya 

Kepala Desa, Perwakilan TNI, Babinsa (Bintara Pembina Desa), dll (Gambar 3 a-c). 

Selain itu berkenaan dengan kegiatan yang full dilakukan di Dusun Tujuh, dalam 

pelaksanaannya banyak sekali menggunakan fasilitas Desa /fasilitas Dusun seperti Balai 

Pertemuan, Kantor Desa, Lahan Percobaan dan fasilitas penunjang kegiatan lainnya. 

Masyarakat khususnya para petani lahan kering sangat aktif dari mulai awal hingga akhir 

kegiatan. 

 

   

Gambar 3a. Tim Observer di 

Kantor Desa 

Mulyasejati 

Gambar 3b. Tim Observer 

bersama Kepala Desa 

Mulyasejati (Bapak 

Jumadi) dan 

Perwakilan Aparat 

TNI 

Gambar 3c. Surat Pernyataan 

Mitra 
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3.3 Pelaksanaan Kegiatan 

No. Kegiatan Tempat Bulan (2019) Keterangan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus Sep Okt Nov 

1. Observasi 

awal 

Dusun Tujuh, 

Desa 

Mulyasejati, 

Karawang 

16          

2. Pengumpulan 

data primer 

dan data 

sekunder 

Kampus, 

Universitas 

Borobudur 

18-29         -Kerjasama dengan 

Desa Mulyasejati 

dan perizinan 

-Memperoleh data 

primer hasil 

interview & cek 

lapangan dan data 

sekunder (data 

Desa/Dusun, data 

kependudukan, dll) 

3. Pembuatan 

kuisioner 

pengabdian 

Kampus, 

Universitas 

Borobudur 

 3-4        -Data yang 

diperoleh dari 

observasi disusun 

dan dirapikan 

sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan 

pengabdian 

4. Penyiapan 

alat dan 

bahan yang 

dipergunakan 

dalam 

kegiatan 

Jakarta  8-29         

5. Pembuatan 

dan 

penyiapan 

Kampus, 

Universitas 

Borobudur 

  1-15       -Pembelian alat dan 

bahan 

-Pembuatan 
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materi untuk 

sosialisasi 

keranjang kawat 

6. Pengecekan 

kualitas 

keranjang 

kawat 

Jakarta   16-

17 

      -Materi yang 

bersumber dari 

berbagai referensi 

dibuat dalam 

bentuk MS.Power 

Point dan Ms.Word 

7. Persiapan 

akhir sebelum 

ke lapangan 

data,alat dan 

bahan, materi, 

dll. 

Kampus, 

Universitas 

Borobudur 

   17-

28 

      

8. Kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

Program 

Kemitraan 

Masyarakat 

Stimulus 

Dusun Tujuh    30      -Pengecekan ulang 

data, alat, bahan, 

materi yang 

dibutuhkan 

sebelum ke 

lapangan 

-Koordinasi 

persiapan dengan 

Kepala Dusun 

Tujuh (Ibu Dewi) 

dan Sekertaris Desa 

Mulyasejati (Ibu 

Atik) 

9. Pengumpulan 

data hasil 

kegiatan 

pengabdian 

Kampus 

Universitas 

Borobudur 

    2-12     -Kegiatan selama 1 

hari, melibatkan 

Masyarakat, 

perangkat 

Desa/Dusun, Dosen 

dan Mahasiswa 
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10. Pembuatan 

laporan 

kemajuan 

Kampus 

Universitas 

Borobudur 

    16-

30 

     

11. Pendaftaran 

publikasi 

Jurnal dan 

pengiriman 

abstrak 

Jakarta      Minggu 

III 

    

12. Pembuatan 

draft 

publikasi 

Jurnal 

Jakarta      Minggu 

IV 

   Revisi abstrak hasil 

review dari 

reviewer 

13. Persentasi 

Oral dan 

Seminar 

Universitas 

Brawijaya, 

Malang 

       9-10  Pelaksanaan di 

Universitas 

Brawijaya 

14. Pelaksanaan 

MONEV 

Eksternal 

Pengabdian 

kepada 

Masyarakat 

2019 

Universitas 

Negeri 

Jakarta 

       16-18  16 Okt di Ruang 

Sidang LPPM 

Gedung Kihajar 

Dewantara Lt.7 

15. Pembinaan, 

pemanenan 

komposdan 

survai 

kepuasan 

mitra 

Dusun Tujuh         Minggu 

I 

 

16. Uji kualitatif 

kompos 

Kampus 

Universitas 

Borobudur 

        Minggu 

II 

 

17. Pembuatan 

Laporan akhir 

        Minggu 

III 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil  

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus dimulai dengan melakukan 

kegiatan observasi awal dengan berkeliling Desa/Dusun melihat permasalahan yang 

ada dengan meninjau lapangan, serta melakukan interview kepada key informan dan 

tokoh-tokoh yang bersinggungan langsung terhadap permasalahan yang ada di 

Desa/Dusun. Kegiatan observasi awal telah dilakukan pada tanggal 16 Maret 2019 lalu 

melalui pengumpulan data-data kependudukan, data geografis dan data-data yang 

menunjang dalam Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (Gambar 4B). 

Dari hasil interview dengan Ketua Kelompok Tani di Desa Mulyasejati, 

menyampaikan bahwa di Dusun Tujuh sebagian besar penduduknya bertani pada lahan 

kering karena kondisi geografis Dusun Tujuh yang memiliki tanah mineral. Menurut 

Soil Taxonomy (Soil Survey Staff, 2014) dalam Hikmatullah et al. (2015), tanah-tanah 

di wilayah Kabupaten Karawang diklasifikasikan kedalam 5 Ordo, yaitu: Entisols, 

Inceptisols, Vertisols, Alfisols, dan Ultisols.  

Petani di Dusun Tujuh bertani dilahan kering dengan berbagai macam 

komoditas yang dibudidayakan diantaranya tanaman jeruk, jeruk limo, timun suri, 

singkong, pisang, pandan, sereh, dll dan komoditas kehutanan yaitu jati, senggon, 

akasia dan mahoni. Pada kegiatan ini petani Dusun Tujuh yang diikutkan adalah petani 

jeruk. Hal ini disebabkan wilayah yang berbukit di Dusun Tujuh didominasi oleh 

budidaya tanaman jeruk (Gambar 4A). Dari data pengisian kuisioner, para petani ini 

umumnya sudah lebih dari 25 tahun menjalani profesinya. Jeruk yang dibudidayakan 

mereka adalah jeruk peras dengan potensi terbanyak mencapai 1 ton.   

  

Gambar 4. A)Tanaman Jeruk ; B) Interview dengan Key 

Informan (Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019)) 

A B 
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Hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus yang telah dilakukan 

selama 5 bulan lalu dapat menjawab berbagai macam permasalahan yang ada di Dusun 

Tujuh, yaitu mengenai permasalahan pertanian dilahan kering yang berbukit sehingga 

kerap kali menimbulkan erosi, kekeringan hingga mengenai permasalahan sampah 

domestik dan sisa kegiatan pertanian. Secara rinci hal yang sudah dicapai dalam 

kegiatan program kemitraan ini adalah : 

A. Kajian Bersama Masyarakat ; para petani lahan kering dikumpulkan di Balai 

Pertemuan Dusun Tujuh, Karawang dan selanjutnya dilakukan kajian mendalam 

mengenai permasalahan erosi yang banyak terjadi di Dusun Tujuh (Gambar 5). 

Pada umumnya masyarakat menyadari bahwa lahan pertanian yang ada 

disekeliling mereka mengalami kerusakan dan kendala, namun mereka tidak 

memahami bahwa kerusakan dan kendala yang mereka hadapi itu adalah bagian 

dari erosi. Oleh karenanya dilakukan sosialisasi materi dasar mengenai 

Degradasi Tanah Dan Air, Pengertian Konservasi Tanah Dan Air, Jenis-Jenis 

Erosi. Setelah penyampaian materi materi dasar, dilanjutkan sesi diskusi (tanya 

jawab) (Gambar 5). Selanjutnya setelah para petani memahami materi dasar, 

dilanjutkan sosialisasi mengenai Teknik Konservasi dan Lubang Resapan 

Organopori. Materi mengenai Lubang Resapan Organopori lebih mendalam 

dipelajari sekaligus praktek dilapangan. 

 

  

Gambar 5. Kegiatan Sosisalisasi (Kajian Bersama 

Masyarakat (Petani Jeruk Dusun Tujuh)  

 

B. Saling Belajar Antar Masyarakat ; para petani diberikan sosialisasi 

dilapangan sekaligus mulai mencoba melakukan pembuatan Lubang Resapan 
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Organopori (Gambar 6). Peserta yang hadir dibagi kedalam tiga kelompok, 

selanjutnya masing-masing kelompok mulai mempraktekan dibantu anggota 

kelompok untuk menyelesaikannya, sambil dilakukan pendampingan. 

Pembuatan lubang secara vertikal dilakukan menggunakan bor tanah atau tugal 

dengan kedalaman kurang dari 100 cm atau tidak sampai melampaui muka air 

tanah bila air tanahnya dangkal. 

 

  

  

Gambar 6. Pembuatan Lubang Resapan 

Organopori oleh Para Petani 

 

C. Penerapan Hasil Belajar ; pada tahap ini para petani sudah mulai memahami 

cara pembuatan lubang resapan organopori dan menangani sampah sisa-sisa 

kegiatan pertanian mereka. Para petani dikonseling untuk dapat konsisten 

melakukan pembuatan lubang resapan organopori serta pemantauan hasil 

kegiatan. Hal ini sangat penting dilakukan untuk melihat perubahan pada lahan 

yang telah dibuat lubang resapan organopori, yang ditandai dengan lembabnya 

tanah disekitar lubang, banyaknya fauna tanah seperti cacing, semut,rayap dan 

fauna tanah lainnya. Selain itu pemantauan hasil penting dilakukan untuk 
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melihat perubahan secara alamiah terhadap sampah organik yang pada akhirnya 

menjadi pupuk organik dan siap dipanen/dimanfaatkan. 

 

Secara umum erosi yang terjadi di Dusun Tujuh lebih disebabkan karena kegiatan 

pertanian yang kurang tepat. Kategori erosi yang terjadi dibeberapa titik di Dusun 

Tujuh masih dalam kategori erosi ringan-erosi sedang, seperti erosi percik (splash 

erosion), erosi lembaran (sheet erosion) dan erosi parit (gully erosion). Berdasarkan 

informasi dari para petani, mereka bertani selama ini pada lahan kering dengan 

kondisi lingkungan yang ada hanya memanfaatkan pengalaman saja, mengingat 

teknik konservasi yang sebaiknya dilakukan menurut teori-teori yang ada sangat 

menguras keuangan pribadi mereka. Salah satu contoh yang telah dilakukan para 

petani Dusun Tujuh saat ini untuk meminimalisir terjadinya erosi parit dan 

genangan dengan membuat gorong-gorong disekitar petak tanam. Menurut Asdak 

(2010), salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menangani erosi parit dengan 

mengalihkan aliran air diatas parit melalui saluran-saluran air yang sejajar dengan 

garis kontur. Melihat hal ini, usaha yang dilakukan oleh para petani sudah benar 

untuk menangani erosi parit, namun mereka belum memperhatikan garis kontur 

dalam pelaksanaanya. Inilah salah satu contoh bahwa kegiatan pertanian yang telah 

dilakukan para petani selama ini belum tepat. Oleh karenanya setelah dilakukan 

kegiatan program kemitraan masyarakat ini, paradigma petani diharapkan 

mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 

 Selain itu dengan adanya Lubang Resapan Organopori, diharapkan stabilitas 

ekologi tanah dapat terjaga. Seperti yang kita ketahui secara fisik, bahwa pori-pori 

tanah sangat berperan terutama dalam hubungan antara tanah, air dan tanaman. 

Adanya lubang yang dibuat membuka pori-pori tanah, sehingga meningkatkan 

kapasitas infiltrasi dan mengurangi run off (aliran permukaan) jika pada musim 

hujan. Jika musim kemarau adanya lubang tersebut membuka pori-pori tanah 

sebagai pintu untuk pertukaran udara (O2 dan CO2) yang dapat mengubah menjadi 

uap air (H2O), sehingga dapat memberi harapan untuk mengatasi kekeringan disaat 

musim kemarau. Disamping itu adanya sampah organik didalam keranjang kawat 

mampu menarik perhatian fauna tanah untuk melakukan aktivitasnya disana. 

Sampah organik tersebut merupakan sumber makanan bagi fauna tanah (cacing, 

semut, rayap, keluwing, dll), dengan adanya fauna tanah proses dekomposisi 

sampah organik dapat terjadi sehingga mempercepat pematangan kompos. Pupuk 
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kompos yang telah matang ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi lebih 

gelap (hitam), teksturnya lebih halus dan tidak berbau. Jika sudah demikian, artinya 

pupuk kompos telah siap dipanen dari dalam keranjang dan dapat dimanfaatkan 

untuk diberikan kepada tanaman. Alternatif lainnya pupuk kompos tersebut bisa 

dijual kepada para petani yang membutuhkan ataupun masyarakat sekitar yang 

membutuhkan, dengan demikian hasil penjualan pupuk kompos dapat 

meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan hidup para petani. 

 

   

a) Sosialisasi Lubang Resapan 

Organopori di Lapangan 

b) Pembuatan Lubang Resapan 

Organopori 

c) Keranjang yang dipergunakan 

dalam Lubang Resapan 

Organopori 

 

RINGKASAN 

KEGIATAN 

PROGRAM 

KEMITRAAN 

MASYARAKAT 

“EFEKTIVITAS 

LUBANG RESAPAN 

ORGANOPORI” 

 

h) Serah Terima bantuan 

Keranjang Kawat 

d) Sampah Organik Sisa 

Kegiatan Pertanian 

 
 

       

g) Lubang Resapan Organopori 

di Dusun Tujuh, Karawang 

f) Keranjang diisi Sampah 

Organik 

e) Pemasangan Keranjang 

Organopori 

 

Gambar 7. Ringkasan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

      “Efektivitas Lubang Resapan Organopori” 
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Gambar 8. Serah Terima Bantuan Keranjang Kawat Organopori 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Pelaksanaan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 
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Tabel 4.  Hasil Pencapaian 

No. Uraian Sebelum Sesudah 
Capaian 

Kegiatan 

1. Peningkatan 

pemahaman petani 

jeruk mengenai 

erosi dan 

penanggulangannya, 

melalui sosialisasi 

dan bantuan 

pemberian 

keranjang 

organopori 

Hasil pengisian 

kuisioner 30 orang 

petani yang terlibat 

kegiatan masih 

memiliki pemahaman 

yang minim tentang 

erosi dan 

penaggulangannya 

Hasil pengisian 

kuisioner 30 orang 

petani yang terlibat 

kegiatan memiliki 

pemahaman yang 

sudah lebih baik 

tentang erosi dan 

penanggulangannya 

 

 

100 % 

2. Pemanenan pupuk 

kompos dari 

pemanfaatan 

sampah organik 

yang sebelumnya 

tidak tertangani 

dikebun melalui 

Lubang Resapan 

Organopori 

  

100 % 

 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman petani jeruk terhadap materi yang 

diberikan, seperti yang direncanakan didalam metode pelaksanaan kegiatan, maka 

dilakukan pengisian kuisioner sebelum kegiatan berlangsung (pre test) dan diakhir 

kegiatan diberikan kuisioner yang sama (post test). Fungsi dari pengisian kuisioner 

untuk melihat dan menilai tingkat pemahaman petani tentang bercocok tani dilahan 

kering dan megenai erosi secara menyeluruh dan juga mengetahui pencapaian hasil 

pengabdian masyarakat yang dijalankan. Adapun hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar para petani memiliki kenaikan tingkat pemahaman setelah dilakukan 

Program Kemitraan Masyarakat (Gambar 10.) 
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Gambar 10. Grafik Tingkat Pemahaman Petani Jeruk 

 

Pada tanggal 16 Oktober 2019 telah dilakukan Monitoring dan Evaluasi 

(MONEV) Eksternal Program Pengabdian Masyarakat Dana DRPM Kemenristekdikti 

tahun 2019 di Universitas Negeri Jakarta yang dihadiri oleh peserta dari beberapa 

Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta. Kegiatan MONEV Eksternal dihadiri oleh 

reviewer Ibu Dr.Ir.Twenfosel O. yang berasal dari Universitas Nusa Cendana. Kegiatan 

MONEV Eksternal dilakukan selama satu hari untuk presentasi hasil pencapaian 

sementara terhadap apa saja yang telah dilakukan dan selama dua hari dilakukan 

kunjungan lapangan ke beberapa tempat pengabdian masyarakat. Selain itu didalam 

kegiatan MONEV Eksternal juga diberikan saran-saran yang dapat membangun dalam 

penyelesaian laporan akhir kegiatan oleh reviewer disamping dilakukan diskusi 

terhadap konten dan seluruh rangkaian kegiatan program kemitraan yang telah 

dilakukan (Gambar 11). 
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Gambar 11. Monitoring dan Evaluasi (MONEV) Eksternal Program 

Pengabdian Masyarakat Dana DRPM Kemenristekdikti 

tahun 2019 

 

 

4.2 Luaran Yang Dicapai 

 

Luaran yang dihasilkan dalam bentuk publikasi ilmiah Jurnal ISSN. Hasil 

pengabdian masyarakat Program Kemitraan Masyarakat ini juga telah dipresentasikan 

dalam kegiatan Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Inovasi dan 

Teknologi Pengelolaan Tanah dan Air Untuk Keberlanjutan Pertanian dan Kesehatan 

DAS oleh Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang Jawa 

Timur pada tanggal 9-10 Oktober 2019 (Gambar 12). Adapun tahapan yang telah 
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dilalui untuk publikasi hasil kegiatan pengabdian ini, dengan mengirimkan naskah 

kepada panitia penyelenggara (submitted), review naskah, presentasi oral dan 

published.  

Hasil pengabdian ini selanjutnya dipublikasikan pada Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Universitas Wiralodra, Indramayu, Jawa Barat  Vol.2 No.1 Maret 

2020, Halaman 1-15, yang dapat diakses melalui link sebagai berikut : 

https://abdiwiralodra.unwir.ac.id/index.php/abdi/article/view/19. 

 

  

  

  

Gambar 12. Presentasi Hasil Pengabdian Masyarakat di Universitas 

Brawijaya 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Program Kemitraan Masyarakat 

Stimulus telah dilakukan di Dusun Tujuh, Desa Mulyasejati, Ciampel,Kabupaten 

Karawang Jawa Barat, melalui serangkaian kegiatan : 

 Mengadakan sosialisasi dan kajian bersama tentang : 

 Teknik konservasi tanah dan air melalui Lubang Resapan 

Organopori pada lahan  pertanian. 

 Langkah mengatasi sampah organik sisa kegiatan pertanian. 

 Melakukan pembelajaran langsung dilapangan (pada lahan yang 

ditanami tanaman jeruk). 

 Melakukan pembinaan pada petani lahan kering (khususnya petani 

jeruk). 

Pengabdian ini membantu mitra dalam memahami teknik konservasi tanah dan air 

melalui pembuatan Lubang Resapan Organopori yang dapat meminimalisir dampak 

erosi. Selain itu juga membantu mitra dalam pengendalian sampah organik sisa-sisa 

kegiatan pertanian. Diharapkan juga melalui kegiatan ini menghasilkan produk ramah 

lingkungan (pupuk kompos), yang dapat digunakan untuk aktivitas pertanian guna 

menunjang pertanian berkelanjutan ataupun dikomersilkan untuk meningkatkan 

ekonomi dan kesejahteraan hidupnya bagi petani Dusun Tujuh. 

 

5.2 Saran 

Saran dari pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus, yaitu : 

- Hendaknya pengumuman hasil seleksi yang lolos hibah PKMS, pelaksanaan 

kegiatan, MONEV dan laporan akhir diinformasikan dari jauh hari sebelumnya, 

agar tidak tergersa-gesa dan waktu yang ada cukup singkat dalam menjalani 

segala proses pelaksanaan PKMS. 

- Mitra mendapatkan materi pelatihan dan pendampingan yang kontinyu, yang 

kiranya juga dapat dianggarkan dalam budgeting di Kemenristekdikti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.a. Borang Capaian Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 
 

CAPAIAN KEGIATAN PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT 
 

Mitra Kegiatan : Desa Mulyasejati, Kabupaten 
Karawang, Jawa Barat 

Pendidikan Mitra : - S-3 ……… orang 
- S-2 ……… orang 

- S-1   1   orang 

- Diploma …..   orang 

- SMA ……… orang 

- SMP ……… orang 

- SD ……… orang 

- Tidak Berpendidikan ……… orang 

Persoalan Mitra: Teknologi, Manajemen, 

Sosial-ekonomi, Hukum, Keamanan, 

Lainnya (tuliskan yang sesuai) 

: Pertanian (Konservasi tanah dan air) 

dan Lingkungan 

Status Sosial Mitra: Pengusaha Mikro, 

Anggota Koperasi, Kelompok 

Tani/Nelayan, PKK/Karang Taruna, 

Lainnya (tuliskan yang sesuai) 

: Petani (Kelompok Tani) 

Lokasi 
Jarak PT ke Lokasi Mitra : 85 km 

Sarana transportasi: Angkutan umum, 
motor, jalan kaki (tuliskan yang sesuai) 

: Angkutan umum, mobil pribadi, motor 
dan jalan kaki 

Sarana Komunikasi: Telepon, Internet, 
Surat, Fax, Tidak ada sarana komunikasi 

(tuliskan yang sesuai) 

 Telepon, internet 

Identitas 
Tim PKM 

Jumlah dosen : 3 orang 

Jumlah mahasiswa : - orang 

Gelar akademik Tim : S-3 ……… orang 

S-2   3          orang  

S-1 ……… orang 

GB ……… orang 

Gender : Laki-laki 1 orang 

Perempuan 2 orang 

Aktivitas PKM 

Metode Pelaksanaan Kegiatan: 
Penyuluhan/Penyadaran , Pendampingan 

Pendidikan, Demplot, Rancang Bangun, 

Pelatihan Manajemen Usaha, Pelatihan 

Produksi, Pelatihan Administrasi, 

Pengobatan, Lainnya (tuliskan yang sesuai) 

: Penyuluhan, Pelatihan dan 
Pendampingan 

Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan : 9 bulan 

Evaluasi Kegiatan 

Keberhasilan : berhasil  / gagal* 

Indikator Keberhasilan 
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Keberlanjutan Kegiatan di Mitra : Berlanjut / Berhenti* 

Kapasitas produksi : Sebelum PKM - 
Setelah PKM    - 

Omzet per bulan  Sebelum PKM Rp - 
Setelah PKM   Rp - 

Persoalan Masyarakat Mitra  Terselesaikan / Tidak terselesaikan* 

Biaya Program 
DRPM : Rp 23.400.000,- 

Sumber Lain : Rp - 

Likuiditas Dana Program 
a)   Tahapan pencairan dana : Mendukung kegiatan / Mengganggu 

kelancaran kegiatan di lapangan* 

b)   Jumlah dana : Tidak Diterima 100% / Diterima 

100%* 

Kontribusi Mitra 
Peran Serta Mitra dalam Kegiatan: : Aktif / Pasif* 

Acuh tak acuh 

Kontribusi Pendanaan  Menyediakan /Tidak menyediakan* 

Peranan Mitra : Objek Kegiatan / Subjek Kegiatan* 

Keberlanjutan 
Alasan Kelanjutan Kegiatan Mitra : Permintaan Masyarakat / Keputusan 

bersama* 

Usul penyempurnaan program PKM 
Model Usulan Kegiatan : …………………………………… 

Anggaran Biaya : Rp ………………… 

Lain-lain : …………………………………… 

Dokumentasi (Foto kegiatan dan Produk) 
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Produk/kegiatan yang dinilai bermanfaat 

dari berbagai perspektif (Tuliskan) 
:  

Potret permasalahan lain yang terekam : Terlihat sisa-sisa erosi tanah, 
penanganan sampah belum optimal, 
tingkat pendidikan rendah dan inisiatif 
dari masyarakat masih rendah 

Luaran program PKM berupa 
-  Artikel ilmiah pada Jurnal ber ISSN  : Ya, sudah dipublikasi dalam Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Universitas 

Wiralodra Vol.2 No.1 Maret 2020, 

Halaman 1-15 

https://abdiwiralodra.unwir.ac.id/index.

php/abdi/article/view/19 

 

 

 

-  Prosiding   dari seminar nasional;  Prosiding Seminar Nasional Hasil 

Pengabdian Masyarakat 
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- publikasi pada media massa 

cetak/elektronik ; 

 …………………………………… 

Tuliskan link/url bila ada dalam bentu 

online  
- Peningkatan daya saing   - 

- peningkatan penerapan iptek    - 

- perbaikan tata nilai masyarakat    Ya, masyarakat dapat memahami 

mengenai teknik konservasi tanah dan 

air melalui Lubang Resapan 

Organopori. Meningkatkan 

pengetahuan petani dalam 

pengendalian sampah organik sisa-sisa 

kegiatan pertanian. 

Menghasilkan produk ramah 

lingkungan (pupuk kompos) 

 

- Metode atau sistem  - 

- Produk (Barang atau  Jasa)  - 

- HKI   - 

- Inovasi baru TTG  - 

- Buku ber ISBN  - 

- Publikasi Internasional  - 

- video  Tuliskan link/url bila ada dalam bentu 

online 
 

* Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 2. Berita Acara Serah Terima 
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Lampiran 3. Berita Acara Serah Terima 
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Lampiran 4. Kuisioner Program Kemitraan Masyarakat Stimulus 
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Lampiran 5. Absensi Kegiatan 
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Lampiran 6. Survey Kepuasan Masyarakat 

 


